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| TAX RATIO RENDAH |

TARGET RASIO PAJAK PESIMISTIS

Bisnis, JAKARTA — Meningkatnya ketidakpastian ekonomi serta ancaman melonjaknya inflasi mendorong pemerintah untuk lebih
realistis dalam memasang angka sasaran rasio pajak pada tahun ini dan tahun depan.
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Data Penerimaan Pajak
(Rp Triliun)

Tahun Total | Dampak
--W Upaya untuk mengatrol rasio pajak kian menantang, mengingat struktur

2019 1.332,7 - penerimaan negara yang masih bergantung pada komoditas.

2020 1.072 ,1 B B Sumber: Kementerian Keuangan
2021 1.278,6 17,8 - Rekapituasi BISNIS/ILYAS
Outlook 2022 1.608,1 2198 61,0 . i

e Penerimaan Perbandingan Sektor Penopang

»

Fakta Penerimaan Pajak

Pajak 2022
(Rp Triliun)

Penerimaan Pajak 2022

Industri Perdagangan Pertambangan

© Dipengaruhi oleh pertumbuhan ekonomi dan fluktuasi Pengolahan

= harga komoditas. Januari 55,4 51,4 2470

= i O Perang dagang AS-China 2019 mendorong perlambatan Februari 24,6 51,3 1499
Data Rasio Pajak (%) perdagangan dan melemahnya harga komoditas. Maret 54,2 15,6 109,7
Keterangan 2019 2020 2021 Outlook RAPBN O Pandemi Covid-19 pada 2020 mengakibatkan kontraksi April 60,0 70,6 374,2
2022 2023 ekonomi dan besarnya insentif pajak. Mei 50,6 17,6 1.3179

Realisasi 84 69 15 8,6 8.2 © Ekonomi mulai pulih pada 2021 sehingga mendorong Juni 58,8 46,9 266,6
Tanpa PPS & Dampak Komoditas 84 69 6,8 6,8 12 perbaikan ekspor-impor dan harga komoditas. Jan Feb Mar Apr Mei Jun Jul | Juli 54,4 61,1 19,5

erdasarkan data Ke-

Hal itu pun tecermin dalam

an, penegakan hukum, hingga

tahun pajak tertentu, dan jumlah

menterian Keuangan  penghitungan otoritas fiskal pe- implementasi UU No. 7/2021 pajak yang dibayarkan oleh wajib
yang diperoleh Bisnis, rihal angka rasio pajak dengan tentang Harmonisasi Peraturan pajak secara sukarela dan tepat

outlook rasio pajak

pada tahun ini bera-

da pada posisi 8,6%,
sedangkan tahun depan diprediksi
turun menjadi 8,2%.

Faktanya, outlook penerimaan
pajak pada tahun ketiga pande-
mi Covid-19 mencapai Rp1.608,1
triliun, angka tertinggi sepanjang
sejarah perpajakan nasional.

Sasaran rasio pajak tersebut juga
lebih rendah dibandingkan dengan
penghitungan yang mengacu pada
outlook penerimaan pajak dengan
estimasi produk domestik bruto
(PDB).

Dengan menggunakan asumsi
PDB di dalam APBN 2022 yang
berada di angka Rp17.897,3 trili-
un, maka rasio pajak pada tahun
ini idealnya mampu berada pada
posisi 8,98%.

Artinya, lebih rendahnya tax
ratio yang ditargetkan pemerintah
tersebut mengindikasikan adanya
pesimisme pemangku kebijakan
dalam mengejar target pajak.

Sementara itu, Kementerian Keu-
angan dalam data yang diperoleh
Bisnis menuliskan bahwa pene-
rimaan pajak amat dipengaruhi
oleh pertumbuhan ekonomi dan
fluktuasi harga komoditas.

“Ditjen Pajak terus meningkatkan
upaya optimalisasi penerimaan
melalui pengawasan pembayaran
masa dan pengujian kepatuhan,”
tulis data yang dikutip Bisnis,
Selasa (6/9).

Tak bisa dimungkiri, komoditas
memang menjadi mesin utama
pendorong penerimaan negara
sehingga berpotensi mendongkrak
rasio pajak.

mengesampingkan dua Kkatalis
utama pendongkrak penerimaan,
yakni Program Pengungkapan Su-
karela (PPS) dan kenaikan harga
komoditas.

Tanpa adanya PPS dan kenaikan
harga komoditas, rasio pajak pada
tahun ini hanya mencapai 6,8%,
sementara tahun depan di angka
7,2%. (Lihat infografik).

Menteri Keuangan Sri Mulyani
Indrawati saat mengikuti Rapat
Kerja dengan Komisi XI DPR,
Senin (5/9), pun mengakui bah-
wa komoditas menjadi salah satu
faktor penentu tergapainya target
rasio pajak.

“Harga komoditas kontribusi-
nya cukup dominan, bisa antara
10%—20% terhadap total peneri-
maan pajak yang kemudian meme-
ngaruhi tax ratio,” kata Menkeu.

Adapun, pada tahun depan Sri
Mulyani berdalih target yang di-
tetapkan oleh pemerintah untuk
performa pajak memang lebih
konservatif, mengingat masih
tingginya ketidakpastian ekonomi.

Hal tersebut disebabkan oleh
dinamika geopolitik antara Rusia
dan Ukraina, lonjakan inflasi di
sejumlah negara, serta impaknya
pada pergerakan suku bunga acu-
an di bank sentral utama dunia.

“Ini menjadi tantangan penge-
lolaan keuangan negara,” tegas
Menkeu.

Dirjen Pajak Kementerian Keu-
angan Suryo Utomo menambah-
kan, otoritas pajak akan terus
melakukan berbagai upaya dalam
rangka mengatrol tax ratio.

Di antaranya adalah optimalisasi
aktivitas pengawasan, pemeriksa-

Perpajakan (HPP).

“Perubahan harga komoditas
[juga] harus kami awasi realisasi
pembayaran pajaknya pada tahun-
tahun ketika komoditas naik,”
kata Suryo.

Dia pun tak memungkiri bahwa
tax ratio di Indonesia menjadi
salah satu yang terendah di Asia
Pasifik.

Pengakuan itu pun ditegaskan
oleh Organisation for Economic
Co-operation and Development
(OECD) dalam laporan berjudul
Revenue Statistics in Asia and the
Pacific 2022.

Laporan tersebut mencatat, rea-
lisasi rasio pajak Indonesia pada
2020 hanya 10,1%, sedangkan
rata-rata Asia Pasifik berada di
angka 19,1%.

Indonesia hanya mampu parkir
di atas dua negara Kkecil Asia,
yakni Bhutan dan Laos.

Dalam menyusun laporan rasio
pajak, OECD memiliki standar yang
berbeda, yakni dengan memban-
dingkan penerimaan pajak, bea
dan cukai, penerimaan negara
bukan pajak (PNBP) sumber daya
alam (SDA), serta pajak daerah
dengan PDB.

Akan tetapi, apabila Indonesia
menggunakan pemaknaan rasio
pajak sesuai dengan standar OECD
itu pun realisasi yang terpantau
pada 2020 masih amat rendah.

Suryo menjelaskan, tax ratio
yang membandingkan penerimaan
pajak serta bea dan cukai dengan
PDB berkisar 10%. Kemudian,
kontribusi PNBP SDA sebesar 1,5%,
dan pajak daerah 1,5% sehingga
total tax ratio hanya 13%.

Harga komoditas
kontribusinya cukup
dominan, bisa antara
10%-20%.

“Tentu ini terbilang masih ren-
dah dibandingkan dengan negara
lain,” ujarnya.

Perihal rendahnya capaian rasio
pajak, Anggota Komisi XI DPR
Andreas Eddy Susetyo menya-
rankan kepada pemerintah untuk
mengidentifikasi beragam faktor
yang menggerus tax ratio untuk
kemudian ditindaklanjuti.

“Perlu upaya ekstra, dan ini
menjadi tugas bersama kita untuk
melakukan perubahan,” ujarnya.

TAX GAP

Sementara itu, kalangan pemer-
hati pajak memandang besarnya
tax gap atau pajak yang tidak
terpungut menjadi biang kerok
rendahnya rasio pajak di Tanah Air.

Pengajar Ilmu Administrasi Fiskal
Universitas Indonesia (UI) Prianto
Budi Saptono menjelaskan ada be-
berapa penyebab besarnya potensi
penerimaan yang tidak terpungut
sehingga menjadi pengganjal ak-
selerasi rasio pajak.

Pertama, adanya perbedaan anta-
ra kewajiban pajak yang dikenakan
berdasarkan undang-undang pada

waktu dalam periode tersebut.

Kedua, adanya praktik peng-
elakan pajak atau tax evasion
dan penghindaran pajak alias tax
avoidance.

Tax evasion terjadi ketika wajib
pajak tidak melaksanakan kewa-
jiban perpajakannya secara ilegal
dan melanggar peraturan.

Adapun, tax avoidance muncul
karena wajib pajak dapat menge-
fisienkan biaya pajak dengan cara
mencari celah peraturan perpajakan
sehingga memberikan keuntungan
atau tax loopholes.

“Tax avoidance itu legal, tetapi
tidak sesuai dengan spirit pem-
buat kebijakan, sedangkan tax
avoidance muncul karena ketidak-
sempurnaan peraturan pajak yang
disusun,” jelasnya kepada Bisnis.

Prianto memerinci, ada tiga jenis
tax gap di Indonesia. Pertama,
nonfiling gap, yaitu ketika wa-
jib pajak tidak melaporkan Surat
Pemberitahuan (SPT) Tahunan
sesuai batas waktu.

Kedua, underreporting gap, yakni
wajib pajak kurang melaporkan
penghasilan atau mencatat biaya
pengurang penghasilan lebih besar.

Ketiga, underpayment gap yang
terjadi ketika wajib pajak tidak
membayar semua utang pajak
yang seharusnya dilaporkan.

Menurutnya, dalam kaitan me-
ngatrol tax ratio, pemerintah
wajib mempersempit tax gap, yakni
dengan merumuskan peraturan
yang mono semantik atau satu
makna.

“Dengan demikian, potensi
ambiguitas dan multiinterpretasi
dapat diminimalkan,” ujarnya.
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Laporan Arus Kas Konsolidasian
Untuk Periode-periode yang Berakhir 30 Juni 2022 dan 30 Juni 2021 (Tidak Diaudit)
(Angka-angka Disajikan dalam Rupiah, kecuali Dinyatakan Lain)

Laporan Posisi Keuangan Konsolidasian
30 Juni 2022 (Tidak Diaudit) dan 31 Desember 2021 (Diaudit)

Laporan Laba Rugi dan Penghasilan Komprehensif Lain Konsolidasian
Untuk Periode-periode yang Berakhir 30 Juni 2022 dan 30 Juni 2021 (Tidak Diaudit)
(Angka-angka Disajikan dalam Rupiah, kecuali Dinyatakan Lain)

(Angka-angka Disajikan dalam Rupiah, kecuali Dinyatakan Lain)

Blue Economy

30-lun-22 31-Des-21 30-Jun-22 30-un-21 30-Jun-22 30-lun-21
ASET PENDAPATAN USAHA 3.992.502.993 ARUS KAS DARI AKTIVITAS OPERASI
° ASET LANCAR BEBAN POKOK PENJUALAN (2.568.220.924) || Penerimaan dari pelanggan 14.980.589.734 5.002.841.048
Kas dan setara kas 107.576.364 331.494.093 LABA KOTOR 1.424.273.069 kepada pemasok dan lainnva (14.162.410.182) (326.785.130)
Piutang usaha pihak ketiga 11.448.670.863 26.429.260.597 BEBAN USAHA Pembavaran kepada karvawan 1.622.829.362) 2.107.890.074)
Piutang lain-lain Umum dan administrasi (2.407.519.021) (4.180.498.719) Kas bersih (digunakan) untuk operasi (804.649.810) 2.568.165.844
Pihak berelasi 1.142.764.253 1.142.764.253 Beban usaha lainnva - - paiak i (133.396.881) -
Pihak ketiza 3.419.479 8.492.736 Jumlah beban usaha (2.407.519.021) (4.180.498.719) || Kas bersih diperoleh dari (digunakan untuk) operasi (938.046.691) 2.568.165.844
. . Paiak dibavar dimuka 2358.791.938 2301.989.338 LABA (RUGI) USAHA (2.407.519.021) (2.756.225.650)
Bisnis , TANJUNG Biava dibayar dimuka dan uang muka 17.659.351.003 5.180.501.001 PENGHASILAN (BEBAN) LAIN-LAIN ARUS KAS DARI AKTIVITAS INVESTAS!
Aset lancar lain-lain 841.005.461 841.005.461 Pendapatan bunga 232401679 345.867.569 || Penerimaan bunga 232401679 238.974.806
PANDAN — Agenda Jumlah Aset Lancar 33.561.579.361 36.235.507.479 Beban bunga dan keuangan lainnva (748.353.722) (1.026.941.184) || Kenaikan piutang lain-lain pihak berelasi - -
ASET TIDAK LANCAR Keuntungan (kerugian) selisih kurs mata uang asing - bersih 83.136 4.920 || Penerimaan investasi pada entitas anak . .
untuk mewujudkan bllle Deposito vang dibatasi penggunaannya 24.360.725.449 26.680.059.309 Rugi peniualan entitas anak - - || Perolehan aset tetap (1.106.005.443) (909.220.810)
Aset paiak tangguhan 1.569.713.886 1237.773.368 Penghapusan utang Perolehan aset tak berwuiud . 151.791.000)
economy atau ekonomi Uang muka iangka paniang 15.378.293.600 15.355.793.600 Dampak pengakuan nilai waiar atas utang lain-lain pihak berelasi - - || vang muka iangka paniang . -
Aset tetap - setelah dikurangi akumulasi Lain-lain - bersih 865.772.704 (11.522.076) aset lain-lain 64.695.000 2.533.406.719)
biru menj adi isu Stl'ategis penyusutan sebesar Rp 7.194.705.366 Beban Lain-lain - Bersih 349.903.797 (692.590.771) || Kas bersih digunakan untuk investasi (808.908.764) (3.355.443.723)
dan Rp 6.788.390.725, masing-masing
Kk dibah. dal pada tanggal 30 Juni 2022 (Tidak Diaudit) LABA (RUGI) SEBELUM PAJAK (2.057.615.224) (3.448.816.421) || ARUS KAS DARI AKTIVITAS PENDANAAN
yang akan aNas dalam dan 31 Desember 2021 (Diaudit) 321.630.289.283 320930.598.485 PENGHASILAN PAJAK - Bersih 331.940.518 535.231.108 || Penerimaan (pembayaran) utang bank iangka pendek (64.600.880) 2402717
: Aset tak berwuiud E E LABA (RUGI) PERIODE BERIALAN (1.725.674.706) (2.913.585.313) || Penambahan utang pihak berelasi non-usaha fangka pendek 158.400.000 .
pertemuan Menterl Goodwill 66.459.535.718 66.459.535.718 Penambahan utang pihak berelasi non-usaha jangka paniang - 2.093.569.799
Aset lain-lain 60.000.000 124.695.000 PENGHASILAN (RUGI) KOMPREHENSIF LAIN - 88.798.002 || Pembavaran liabilitas sewa pembiavaan . (32.905.000)
Pembangunan atau Jumlah Aset Tidak Lancar 429.458.557.936 430.788.455.480 JUMLAH PENGHASILAN (RUGI) KOMPREHENSIF (1.725.674.706 (2.824.787.221) || Pembayaran utang pembelian aset tetap (141.741532) (418.833.787)
D 1 Mini JUMLAH ASET 463.020.137.297 467.023.962.959 JUMLAH LABA (RUGI) PERIODE BERIALAN Pencairan deposito yang dibatasi penggunaannya 2.319.333.860 .
eve opment lnls- 'YANG DAPAT DIATRIBUSIKAN KEPADA Pembayaran bunga dan keuangan lainnya 748.353.722) 917.801.435)
terial Meeti G20 LIABILITAS DAN EKUITAS Pemilik entitas induk (1.744.558.821) (2910.927.505) || Kas bersih diperoleh dari pendanaan 1.523.037.726 726.432.004
erla ee lng LIABILITAS JANGKA PENDEK Kepentingan non-pengendali 18.884.115 (2.657.808)
d' B 1' Utang bank jangka pendek 8.889.637.396 8.954.238.276 1.725.674.706) [2.913.585.313) KENAIKAN (PENURUNAN) NETO KAS DAN BANK (223.917.729) (60.845.585)
1 be! ltung- Utang usaha pihak ketiga 2.160.000.000 2.160.000.000
] N D O N E S ] A D i Bid Utan lain-fain JUMLAH LABA (RUGI) KOMPREHENSIF
epu t1 1dang Pihak berelasi 3.958.933.005 3.800.533.005 YANG DAPAT DIATRIBUSIKAN KEPADA KAS DAN BANK AWAL PERIODE 331.494.093 339.874.760
2 O 2 2 . Pihak ketiga 837.675.420 837.675.420 Pemilik entitas induk (1.744.558.821) (2.825.514.304)
Ekonoml Kemen- Utang pajak 5.136.603.888 5.213.288.169 Kepentingan non-pengendali 18.884.115 727.083 || KAS DAN BANK AKHIR PERIODE 107.576.364 279.029.175
. Beban akrual 13.456.997.785 12.610.807.023 (1.725.674.706) (2.824.787.221)
terian Perencanaan Bagian liabiltas jangka panjang
P b N : 1 B d P vang akan jatuh tempo dalam SAHAM (0,63) (1,06)
embangunan Nasiona. / ddaln Ierencanaan waktu satu periode:
. Utang pembelian aset tetap 592.072.013 733.813.545
Pembangunan Nasional (PPN/Bappenas) Jumia Uabitas angha Pk 03200550 Sas10.355 08
. . . . . LIABILITAS JANGKA PANJANG
Amalla Adlnlnggar Wldyasant] mengatakan Utang pihak berelasi nonusaha 55.839.709.092 58.839.514.117
Liabilitas imbalan keria jangka paniang 2.543.152.619 2.543.152.619

Liabilitas iangka paniang - setelah
dikurangi bagian vang akan jatuh
tempo dalam satu periode

transformasi menuju ekonomi biru menjadi
agenda penting.

Laporan Perubahan Ekuitas Konsolidasian

Untuk Periode-periode yang Berakhir 30 Juni 2022 dan 30 Juni 2021 (Tidak Diaudit)

. I Utang pembelian aset tetap 5.817.807.386 5.817.807.386 (Angka-angka Disajikan dalam Rupiah, kecuali Dinyatakan Lain)
Pasalnya, kerusakan lingkungan menjadi sumlah iabilas Jangka Pafang Sa00.660.087 Sramarn Fluitas yang Dt Diatrbusikan Kepads Pemii Entts Induk
A ¢ A JUMLAH LIABILITAS 99.232.678.604 101.510.829.560 Selisih Nilai Transaksi
ancaman yang serius. Sejalan dengan itu Tambahan dengan Kepentingan elsh Kurs Kepentingan
. . . i EKUITAS Modal Saham Modal Disetor Nonpengendali Penjabaran Saldo Laba (Defisit) Jumlah Non-pengendali Jumlah Ekuitas
Indonesla selaku pemegang Presldensl GZO Ekuitas vang Dapat Diatribusikan Saldo pada tanggal 1 Januari 2021 (Diaudit) 275.000.000.000 46.574.881.122 (10.625.770.020) (2.131.241.555) 308.817.869.547 48.759.892.572 357.577.762.119
K h lebih lani Kepada Pemilik Entitas Induk Penghasilan Komprehensif
Modal saham Laba (rugi) periode Berialan (2.910.927.505) (2.910.927.505) (2.657.808) (2:913.585.313)
akan mendor ong p embahasan lebi aHJUt Modal dasar - 8.800.000.000 saham Penghasilan (Beban) Komprehensif Lain
11 dengan nilai nominal Rp 100 Pengukuran kembaliliabilitas
mengenal 1su tersebut. Modal ditempatkan dan disetor - imbalan keria iangka paniang 85.413.001 85.413.201 3.384.801 88.798.092
« ini : _ 2.750.000.000 saham masing-masing Jumlah Penghasilan Komprehensit (2.825.514.304) (2.825.514.304) 727.083 (2.824.787.221)
Blue economy 11 pOtEHSIal untuk men pada tangeal 30 Juni 2022 (Tidak Diaudit) Transaksi dengan pemilik
o3 : dan 31 Desember 2021 (Diaudit) 275.000.000.000 275.000.000.000 Nilai divestasi entitas anak
dorong pertumbuhan dan lebih inklusif. wommiin  wsamin | | eoenionnononeonl o
: : : : : Selisih nilai transaksi dengan pihak divestasi entitas anak
Ini Se]alan dengan poim-poin Sustainable nonpengendali (10.625.770.020) (10.625.770.020) Jumiah transaksi dengan pemilik - . . 5 5 5 5
» s Selisih kurs penjabaran - . Saldo pada tanggal 30 Juni 2021 (Tidak Diaudit) 275.000.000.000 46.574.881.122 {10.625.770.020 {4.956.755.859 305.992.355.243 48.760.619.655 354.752.974.898
Development Goals [SDGs],” ujarnya, Se- Sado ta ganat) —a —
1 6/9 Jumiah ekuitas vang dapat diatribusikan
dsa / . kepada pemilik Entitas Induk 313.637.695.314 315.382.254.135 Saldo pada tanggal 1 Januari 2022 (Diaudit) 275.000.000.000 46.574.881.122 10.625.770.020) 4.433.143.033 315.382.254.135 50.130.879.264 365.513.133.399
: Az Kepentingan non-pengendali 50.149.763.379 50.130.879.264 Penghasilan Komprehensif
Amalia menilai bahwa pembahasan da- JUMLAH EKUITAS 363.787.458.693 365.513.133.399 Laba periode Berialan (1.744.558.821) (1.744.558.821) 18.884.115 1.725.674.706)
. Penghasilan (Beban) Komprehensif Lain
lam Slde event maupun pertemuan para JUMLAH LIABILITAS DAN EKUITAS 463.020.137.297 467.023.962.959 Pengukuran kembali liabilitas
. . . . imbalan kerja iangka panjang - - - -
menteri akan memberikan ide-ide baru G JumiohPenshasian Komorehenst Trmmse s B | A7meae
. #) Laporan Keuangan Konsolidasian PT Terrera Asia Energy Tbk dan Entitas Anak untuk periode
dalam penyusunan peta ]alan ( Toadmap) vang berakhir 30 Juni 2022 (Tidak Diaudit) dan 31 Desember 2021 (Diaudit). Serta untuk periode- Saldo pada tanggal 30 Juni 2022 (Tidak Diaudit) 275.000.000.000 46.574.881.122 (10.625.770.020) 2.688.584.212 313.637.695.314 50.149.763.379 363.787.458.693

periode enam bulan vang berakhir 30 Juni 2022 dan 30 Juni 2021 (Tidak Diaudit)

ekonomi biru Indonesia.

*) Laporan Keuangan untuk periode vang berakhir 30 Juni 2022 dan 2021

. . . (Tidak Diaudit)
Dokumen peta jalan ekonomi biru oara, 23 s 002
. . PT TERREGRA ASIA ENERGY Thk.
rencananya akan diterbitkan oleh Ke- SE&0
menterian PPN pada tahun depan. (wibi N N

Direktur Utama Direktur

Pangestu Pratama)




